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A. Latar lklllkang Masalah 

Krisis ckonomi. politik. dan kepercayaan yang bcrkepanjangan yang 

telah melanda Indonesia tclah mc:rnbawa dampak kepada seluruh aspek 

kcbidupan. Walaupun banyak menimbulkan keterpurukan bagi bangsa. namun ada 

satu hikrn~ positif yaitu timbulnya pcmiki ran untuk mengadakan rcformasi 

diberbagai lapisan masyarakat dalam hcrbangsa dan bemcgara. fokus utama 

reformasi ini adalah bagaimana agar rakyat dapat hidup jauh dari 1-.emisk.inan. 

pemcrintahan yangjujur, tcrbuka, adil. sena beroricntasi pada kepada kepentingan 

rakyat. 

Keinginan pemerintah untuk melaksanakan reformasi dalam bidang 

pendidikan memberi angin segar pada scmua pelaku pendidikan. Undang -

undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasicmal. memberi 

gambaran untuk mewujudkan sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat 

dan berwibawa. unn1k memberdayakan semua warga menjadi manusia yang 

berkualitas schingga mampu menghadnpi tanumgan zaman. Umuk menjadi 

manusia yang bcrkualitas salah !;Btu yang ditempuh adalah melalui pendidikan. 

Sekolah scbagai suatu lembaga yang melaksanakan kegiatan pcndidikan 

harus dikelola sccara terencana. terarah, tcrorganisasi dan tcrpadu agar dapat 

menghasilkan kinerja yang baik. dan benar • benar mampu menghasilkan 

pendidikan bennutu, khususnya pesena didik. seria mcmberikan layanan yang 



baik. Untuk menjamin terselenggaranya layanan belajar yang bermutu. maka 

manajemcn sckolah hnrus menggunakan mo:tode manajemcn Bcrbasis Sckolah 

(MBS} ditandai ( I } peningkatan peranan dan pemlbcrdayaan guru:(2) peningkatan 

wawasan pengelolaan pengajaran bagi guru melalui studi penclitian dan kajiao 

pustaka;(3) rnemperjelas karier dan prestasi guru;(4) menycdiakan buku-buku:(S) 

penycdiaan sarana dan perlengkapao mendukung layanan belajar yang 

berkualitas;(6) menyediakan anggarun scsuai kcbutuhan mannjcmen dan program 

pembelajaran. 

Kcpala sekol11h scbagni mancjer dalam lembaga pendidikan harus 

mampu mcmbuat percncanaan. peogorganisasian. pengarahan. dan mengadakan 

pengawasan terhadap program pendidikan. Menurut Dachncl (2005 : 211) Kepala 

Sekolah bcrtanggung jawab terhadap roda organisasi lembaga yang dipimpinnya 

dengan segala tugas yang melekat dalam dirinya. yaitu sebagai : EtlukaTor, 

Manejer, AdminisTraTor, Leader. lnovaTor. dan motivaTor ( EMASLIM ). 

Sebuah lembaga memiliki kinerja (performance) yang baik apabila roda 

organisasi dilaksanakan berdasarkan siklus manajemen yang dibawahi dcngan 

penyusunan program. pembagian tugas yang teratur, pelaksana program, proses 

pelaksanaan diawasi dan hasilnya dievaluasi. I rasil evaluasi dijadikan untuk 

menyusun program baru, demikinn setcrusnya, schingga mcrupakan sikllL~ yang 

dinamis. berkcmbang menuju hasil yang baik. 

l'cnilaian kincrja sekolah adalah upaya pemotrctan keberhasilan 

kepimpioan kepala sekolah dan sckaligus menggambarkan kondisi objektif profil 

sekolah sccara utuh. Kinerja sckolah rnerupakan kcterpaduan kinerja f 
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performance semua warga sckolah yang tidak terlepas dari pelaksanaan kepala 

sekolah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan berbasis sckolah. 

Oleh karena itu menurut Socdidjarto (2004 : 50) sekolah harus bcnopaya 

untuk mcningkatkan mutu pendidikan setiap tahunnya dengan memperhatikan 9 

(sembilan) komponen dasar yang mempengaruhi : kurikulum dan proses 

pembclajaran. administrasi dan manajemen sekolah, organisasi dan kelembagaan 

sekolah, ketenagaan. pembiayaan, sarana prasana. peserta didik, peran serta 

masyarakat, lingkungan dan budaya sekolah. 

Komponen pendidik_an terdiri atas : kcsiswaan, keicnagaan, keuangan, 

pcrlengkapan I peralatan, kurikulum, perpustakaan. gedung I ruangan. labor I 

bcngkel, listrik dan air, hubungan masyarakat dan tata usaha (sistem informasi I 

surat menyurat untuk pengambilan keputusan). 

Salah satu wujud nyata yang telah dilakukan pemerintah untuk 

peningkatan SDM adalah dengan pemberlakukan KTSP (Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan) tahun pelajaran 2006/2007. Dalam KTSP. kiprah guru lebih 

dominan lagi. terutama dalam menjabarkan standar kompetensi dasar, tidak saja 

dalam program tertulis tetapi dalam pembclajaran nyata di kelas, dan tentu saja 

sangat membutuhkan keterampilan guru yang benar - benar profesional. Tampilan 

guru profesional ditandai dcngan: (I) unggul da)am menampilkan kemampuaonya 

dalam bcntuk perbuatan (performance);(2) bekerja atas tugas dan; (3) 

bertanggungjawab atas profesi demi kepuasaan peserta didik,orang rua dan 

masyarakat;( 4) komitmen terhadap organisasi profesi untuk meningkatkan 
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profesionalnya;(5) terus menerus rnengembangkan strategi dan mctode yang 

digunakannya dalam melakukan pekeljaan sesuai profesinya (l ..amroni : 2006.57). 

Dari· basil pengamataJl di sekolah - sekolah yang ada di Kabupatcn 

Labubanbatu upaya peningkatan mutu belum dapat dilakukan secara maksimal , 

karena komponen - komponen penunjang di sana - sini masih terdapat kelemahan 

- kelemahan terutama men~angkut l:cetidakmampuan dukungan manajemen 

sekolah untuk kegiatan - kegiatan yang seharusnya dilakukan. Banyak guru -

guru dalam melaksanaan pembelajaran tidak me11ggunakan perencanaan. Guru 

masuk ke kelas hanya dengM modal 3J?3 yang ada dibenak, masuk lalu mengajar. 

bunyi bel tanda pergantian mata pelajaran guru ke luar tanpa mengadakan 

eval uasi. Jarang terlihat ada guru yang mampu men.ata waktu dalam pembelajaran. 

yang seharusnya dimulai dari apersepsi, kegiatan pendahuluan kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Semua waktu pembelajaran itu diisi dengan kegiat3Jl inti. 

Sehingga proses pembelajaran ti dak jclas arahnya. Keterampilan mengajar gun• 

pun belum optimal. masih banyak guru yang mengajar masih menggunakan 

model pembelajaran konvensional. lni terlihat dari pembelajaran yang dimulai 

dari kegiatan membaca wacana materi pelajaran secara bergilirM, apapun mata 

pclajaran.nya tetap dimulai dari kegiatan membaca secara bergi lir. Selesai dengan 

membaca siswa pun di suruh menyalinkan kemba:li apa yang tertulis diwacaoa. 

Labu.banbatu terkenal dengan Kabupaten "Petro Do/lor". namun sarana 

pendidikannya masih tertinggal bila dibandingkan dengan kabupaten lain yang 

ada di Sumatera Utara. lni terlihat dari papan tulis yang masih menggunakan 
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kapur. Dari 45 SMP Ncgcri yang ada, tidak satupun yang sudah menggunakan 

''white board''. 

Untuk mengatasi masalah - masalah yang ada maka sckolah - sckolah 

berupaya menata mekanisme kerja, khususnya yang berkaitan dcngan kegiatan -

kcgiatan pcningkatan mutu pendidikan, tcrutama pcningkawn kualitas Proses 

Belajar Mcngajar (PBM) scsuai dengan kebijakan Peraturan Mentri Pendidikan 

Nasional (Permen Diknas). 

Dengan berJaku Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

tt;rdiri atas tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan. struktur dan muatan 

KTSP, kalender pendidikan. dan silabus dengan cara melakukan penjabaran dan 

pcnyesuaian tcrhadap ;1andar isi yang ditetapkan d engan Pem1en Diknas No. 22 

Tahun 2006 dan Standar Kompetensi Lulusan yang ditetapkan dengan Penncn 

Diknas No. 23 Tahun 2006 dan PJ> No. I 9 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidik:m. oleh karena setiap sekolah harus mampu menyusun. 

mengembangkan, dan melaksanakan perencanaan pengembangan sckolah yang 

rnengacu kepada tuntutan SNP tcrsebut yaitu 8 Standar Nasional Pendidikan. 

rnaka dibutuhkan tcnaga - tenaga pmfcsional bidang pendidikan yang mampu 

mcnjabarkan kurikulum dan menyusun program pengembangan. yang discsuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi sekolah I daerah masing- masing. 

Pendidikan akan bermutu jika scsuai dengan apa diharapkan oleh 

masyarakat (bench mark). Setiap sekolah secara bertahap dibina untuk 

mcndapatkan standar yang d iharapkan. Apabila suatu sekolah telah meneapai 

standar mutu yang kompctitj f sccara intemasional. Untuk meningkatkan mutu 
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perlu menerapkan manajemen mutu keseluruhan dalam pendidikan atau Total 

Quality Manajemen (lQM). TQM adalah salah astu filosofi dari perbaikan tcrus 

mcnerus yang dapat menyediakan ·suaiu lembaga pendidihn dengan seperangkat 

alai - alat praktis IUltuk memenuhi dan melamp1l1i kebutuhan. kemauan. dan 

harapan pelanggan pada waktu sckarang dan masa yang akan datang. 

Agar keseluruhan program dapat terlaksana dengan baik dan scsuai 

dengan percncana. maka setiap lembaga penyelenggara pendidikan (sekolah) 

membutuhkan pengawasan, baik pengawasan Internal, maupun pengawasan 

ekstemal. P.~ngawasan internal merupakan pengawasan yang dilakukan atasan 

kepada bawahannya. 

Kepala dinas melalui pengawas sekolah mengawasi semua kcgiatan 

kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah mengawasi semua kegiatan guru. 

Kegiatan pcngawasan yang dilakukan bokanlan bersifat seperti manilor 

mengawasi karyawan pabrik atau buruh perkebuna n. Tetapi pengawasan yang 

sifatnya edukatif karena yang ingin dicapai adalah peningkatan mutu pendidikan. 

Pengawasan pendidikan di Labuhanbatu pun belum terlaksana secara optimal. 

Melalui pengamatan peneliti banyak pengawas sekolah yang dirugaskan dinas 

kabupatcn hanya datang ke sekolah sebulan sekali. ada yang 3 bulan sekali, ada 

yang setahun sekali. Bahkan banyak guru yang tidak mengenal pengawas 

sekolahnya sehingga teljadi kebingungan pada saat penandatanganru1 berkas 

kenaikan golongan. 

Pengawasan kepala sekolah terhadap gum di Kabupaten Labuhanbatu 

pun belum optimal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan bcberapa wakru yang 
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tatu. ada indikasi bahwa asatkan guru sudah di da tam ketas. amanlah semua. 

Tidak pcrlu lagi ada pcngawasan, baik pcngawasan administr.lsi maupun 

pengawasan dalam proses pcmbclajaran. 

Kcpala seko lah juga bel urn melaksanakan manajemcn pcndidikan secara 

benar. Proses planing (pcrencanaan). organezing (pengorganisasi), dan cotroling 

(pcngawasan atau penegendalian) bclum bcrjalan dengan semcstinya. Ini terbukti 

dari guru rajin, guru yang mnlas kalau mau naik golongan atau kl'naikan gaj i 

berkala scmuanya harus melapor kcpada kepala sckolah barulah kepala sckolah 

mengetahui halter~but. Demikian juga dcngan tata usaha sekolah, ~ita ada guru 

yang mcmerlukan arsip - arsip untuk berkas kenaikan pangkat pun kurang 

terlayani. tetapi kalau kita beri uang semuanya akan beras. I tal terscbut bisa ~ja 

terjadi, sebab rekrutmcn yang salah. tidak sesuai dengan standar yang bcrlaku. 

latar bclakang pendidikan dan kemampuan profesional yang masih bcterogen, 

scrta tidak memitiki komitmcn yang tinggi dalam menjalankan tugas pokok dan 

fungsinya (tupoksi). 

Pclaksanaan pengawasan internal bisa bersifat Jangsung (direct control) 

ataupun tidak langsung (indirect controf) terhadap sekolah bcrsifat top down 

di laksanakan oleh pemerintah mulai dari Pemcrintah Pusat, Propinsi. sampai kc 

tingkat Kabupatcn I kota. Pada tingkat Kabupaten. pengawasan dilakukan mclalui 

Kepala Dinas Pendidikan di Kabupaten ataupun lnspcktorat sesuai dengan 

Permendiknas No. 12 tahun 2005 Pasal 26 tentang organisasi dan tala kerja 

inspeklorat jendral Dcpartemen Pcndidikan Nasional. Sedangkan penguwasan 

ekstemal merupakan pengawasan yang di lakukan oleh. pihak luar secara fom1al 
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ataupun infonnal. Pengawasan ekstemal tcrsebut dapal berupa social control yang 

dilakukan masyarakat baik sccara pribadi , maupun or;ganisasional kemasyarakatan 

sepeni LSM. Dewan Pcndidikan I Komite Sckolah, Pcrs. Dikabupaten 

Labuhanbatu pengawasan ekstemal masih jarang dilaksanakan. Kalaupun ada 

hanya pada sckolah - sckolah yang letaknya di ibu kota kabupaten. Komite 

sekolah hanya menjadi mil11l keJja kepala sekolah. Agar jangan hanyak pekcrjaan 

komite. maka anggota dan ketua komite sckolah mengiyakan scmua propOsal 

kcpala sekolah. Jarang ada pengurus komite mengawasi; arab penggunaan dana, 

apa yang telah dilakukan guru, apa prestasi yang dicapai guru. bcrapa persen gun• 

yang tidak hadir. berapa persen target pencapaian kurikulum. berapa persen 

tingkat kelulusan, mengapa banyak siswa yang drop out, scmua luput dari 

pengawasan komite. Padahal mereka berani mcnyumbangkan dana untuk 

pcrbaikan mutu, pelayanan anak - anaknya di sckolah. 

Demikian juga pers dan LSM datang kc sckolah hanya untuk mencari -

cari kesalahan manajemen sekolah. tidak pemah mcmbcri masukan schingga sisi 

buruk sekolah saja yang kelihatan. 

Nilai rata- rata perolehan siswa pada Ujian Nasional (UN) masih sckitar 

5 s.d 7. dengan kata Jain masih jauh dari ketuntasan belajar siswa. Perolehan nilai 

UN untuk tiga mata pelajaran di Kabupaten Labuhanbatu dapat dilihat dalam tabcl 

bcrikut : 
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Tabel I. I. Perolchao Nilai UN di Kabupa,teo Labuhanbalu. 

No Mata Pelaj aran T.p 2004n oos T.P 2005n006 T.P 2006n 007 

l. Bahasa Indones ia 5.70 5.98 6. 11 

2. Bahusa lnggris 5.26 5.42 6.0 1 

3. Matematika 5. 14 5. 18 ...... ~ 
6.05 

D emikian juga fasilitas fayanan sekolah, m asih banyak sckolah yang 

bclum memil iki sarana dan prasarana yang memadai. Pcrpustakaan kenyataannya 

hanya berisi buku - buku pelajaran, limpa didukWlg buku refcrensi lainnya. 

Bcgi1u juga labora1orium. belum dapal difungsikan secara maksimal karena 

bcrbagai hal. seperti tidak adanya laboran. alai - alai yang usang dan rusak, 

dilambah lagi dengan kemampuan guru pengelola yang sangal lerbatas. 

Komite sekolah yang belum sepenuhnya bcrperan mendukung kegialan 

program sckolah secara menyeluruh. Mcnuntl pengamatan semcntara. beberapa 

ko nteks sckolah menganggap bahwa eksistensi mcreka hanya untuk mcmbantu 

sckolah dari segi pcndanaan saja. Padahal, sesungguhnya mereka sangat 

dibutuhkan untuk memberikan dukungan dalam hal pemberian saran - saran. 

kr ilik - kritik. bahkan pengawasan (controling) tcrbadap sekolah. 

Pcngawasan pendidikan menurUI Pcrmen Diknas No. 12 Tahun 2007 

harus memiliki kompetensi supervisi akadcmik, kompctcnsi penclitian dan 

pengembangan, dan kompctensi sosial. 

Pengawas tidak akan dapat mdakukan pcngawasan dan menilai kinelja 

sekolah tanpa memiliki kompetensi di atas. untuk roelakukan evaluas i dan 

9 



monitoring pendidikan. Pcngawns pendidikan harus mcnguasai : (a) menguasai 

sistem penilaian pcndidikan mcncakup pcnilaian. konteks. input, proses, output 

dan dampak pcndidikan tcrma~uk penilaian akrcditasi sekolah I satuan 

pendidikan, (b) mampu mcnyusun kriteria dan iodikator keberbasilan pada saruan 

pendidikan dan mcmanfaatkannya untuk kepeogawasan, (c) masnpu mengelola 

dan menganalisis data basil pengukuran dan penilaian serta rnemanfaatkan hasil -

hasilnya unruk peningkatan mutu pendidikan. (d) mampu mcnilai kompetcnsi dan 

kinerja guru dan mcmanfaatkan hasil penilaian bagi peningkatan layan.an 

pcmbclajaran I bimbingan, (e) mampu melaksru1akan basil pcnilaian tentang 

kinerja sekolah, ldne~a kepala sekolab, kinc~a staf sekolah serta memanfaatkan 

hasi lnya untuk peningkatan muru sekolab binaannya. 

Secara teroritis diyakini. pengawasan internal dan ekstemal perlu di 

laksanakan di sckolab - ~ckolah dalasn rangka meningkatkan kinerja sckolah. 

Aninya babwa pengawasan baik internal maupun ckstenml akan bcrkontribusi 

positif terhadap kinctja sekolah. 

B. lodcntifikasi Masalab 

Kinerj a Sekolab dipengaruhi oleh banyak laktor. antara lain : 

perencanaan. pengorganisasi:m. pengarahan, pengawasan, dan evalu<i$i. 

Pcngawasan internal adalah pengawasan yang dilakukan oleh atasan kepada 

bawahannya yang berkaitan dengan pelaksanaan h•gas. prosedur kerja. 

kedisiplinan karyawan, dll. Sedangkan pengawasan ekstcmal adalah berupa 

pengawasan yang dilakukan oleh pihak luar untuk mengetahui apa yang tetjadi di 
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lapangan dengan cara memeriksa perilaku personalia pendidikun dalam 

melakukan tugasnya. 

Agar penclitian lebih akurat maka pcrmasalahan - permasalahan yang 

akun diindc:ntilikasikan ialah bagaimanakah kine:rja sekolah selama ini di 

Kabupaten Labuhanbatu? Faktor - faktor yang dapat mempcngaruhi kinelja 

tersebut? Apakah percncanaan. pengorganisasian, pcngarahan dan evaluasi dapat 

memberikan kontribusi terhadap kinelja sekolah? Apakah sUUldarisasi 

pcngawasan dan tchnik kcpcngawasan berkontribusi terhadap kinerja sckolah? 

Apakah kurikulum. manajcmen kepala sckolah, organisasi dan kelembagaan. 

sarana dan prasarana. ketcnagaan. pcmbiayaan, pcserta didik, pcran serta 

masyarakat serta lingkungan dan budaya sekolah juga turut mcmberikan 

konlribusinya? 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam meneliti faktor - faktor a1au variabef - variabel yang diduga 

berkontribusi terbadap Kinelja Sekolah Menengah Pcrtama (SMP) Negeri di 

Kabupaten Labuhanbatu tentunya memcrlukan waktu, tenaga dan uang yang tidak 

sedikit jumlabnya. Oleh sebab itu peneliti dalam melaku kan pcnelitian ini hanya 

mcmbataSi pada Pengawnsan Internal dan Pengawasan Ekstemal Kinelja Sckolah. 
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D. Rumusan ~1asala h 

Berdasarkan urai~n - uraian di atas, maka dapatlah dirumus~an masalah 

penelitian ini sebagai benkut . 

I. Apakah terdapa t hubungan yang bermakna antara Pengawasan 

Internal dengan Kineoa Sekolah? 

2. Apa~ah terdapat hubungan yang bermakJta antara Pcngawasan 

Ek>tcmal dengar1 Kinerja Sekolah ? 

3. Apakah terdapat hubungan yang bermakna antara Pcngawa!;an 

Internal dan Pengawasan F.kstcmal dengan Krnerja Sekolah ? 

E. Tujuan Penctilian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penclitian ini bennanfaat bagi · 

J. Untuk mengetahui hubungan Pengawasan Internal dengan Kinerja 

Sc~o l ah di Kabupaten Labuhabatu. 

2. Untuk mengctahut hubungan Pengawasan Ekstemal dengan Kinerja 

Sc~ola h di Kobupaten Labuhanbatu. 

3. Untul. mengetahUI hubungan Pengawasan Internal dan Pcngawasan 

Ekstcrnal dengan Kincrja Sckolah dt Kabupaten Labuhanbatu 
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f. Manfaal Penelil ian 

I lasil penelitian ini diharapkan : 

I . Kcpala Dinas J>endidikan Kabup;1ten Labuhanbatu sebagai masukan 

bagi renyelcksian, pembinaan dan pengembangan jcnjang karier 

Kepa la Sekolah dan Pengawas Sekolah. dan pemberian penataran 

bagi guru dalam meningkatkan program pengembangan Sumber 

l>aya Manusia (SDM). 

2. Para kepala sekolah dan Pengawasan SMP Negeri Kabupaten 

Labuhanbatu sebagai bahan masukan untuk evaluasi dirinya sebagai 

kcpala sekolah I pengawas. 

3. Para guru SMP Negeri di Kabupaten Labuhanbatu sebagai bahan 

masukan Jangsung bahwa perlunya peningkatan kinelja dalam 

menjalankan tugas sebagai agen perubahan dalam proses bclajar 

mengajar (PBM) dengan baik agar dapat menghasilkan pescna didik 

yang bemlUIU. 
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